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Abstrak  

Tari Tauh merupakan salah satu tari daerah yang berasal dari 

Kabupaten Bungo. Pada saat ini minat anak pada tari tradisional ini 

mengalami penurunan sehingga mulai pudar keberadaannya. 

Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya minat anak-anak terhadap 

pelestarian tari daerah tersebut. Oleh karena itu, upaya pelestarian 

sangat diperlukan agar tari Tauh tidak hilang dari kehidupan 

masyarakat. Salah satu upaya pelestarian yang dilakukan adalah 

dengan menumbuhkan minat anak-anak melalui kegiatan latihan 

tari Tauh secara langsung. Program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk melestarikan minat generasi muda terhadap tari 

daerah sehingga keberlangsungan tari tersebut dapat terus terjaga. 

Pelestarian minat anak terhadap tari daerah ini dilakukan dengan 

mengajak anak-anak berlatih tari Tauh yang diajarkan secara 

langsung oleh pemilik Sanggar Seni Pinang Gayo, yang berlokasi di 

Dusun Empelu. Selain meningkatkan keterampilan menari, kegiatan 

ini juga bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya 

lokal dan mempererat kebersamaan antar peserta melalui seni tari 

tradisional yang sangat berharga bagi identitas budaya daerah. 

 

Abstract 

Tari Tauh is a traditional dance originating from Bungo Regency. 

Currently, children’s interest in this traditional dance is declining, 

causing its existence to gradually fade. This situation is due to the 

lack of interest among children in preserving the local dance. 

Therefore, preservation efforts are urgently needed to ensure that 

Tari Tauh does not disappear from the community’s life. One of the 

preservation efforts carried out is by fostering children’s interest 

through direct Tari Tauh dance practice activities. This community 

service program aims to maintain the younger generation’s interest 

in traditional dances so that the continuity of this dance can be 

sustained. The preservation of children’s interest in traditional dance 

is carried out by inviting them to practice Tari Tauh, which is taught 

directly by the owner of the Pinang Gayo Art Studio, located in 

Dusun Empelu. Besides improving dancing skills, this activity also 

aims to cultivate a love for local culture and strengthen the 

togetherness among participants through traditional dance, which is 

very valuable to the region’s cultural identity. 
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PENDAHULUAN  

Di era globalisasi ini banyak terjadi berbagai kemajuan dalam segala bidang ilmu, tak 

terkecuali yang berkaitan dengan budaya dan seni. Kemajuan ini memberi pengaruh terhadap 

aspek kehidupan masyarakat terutama anak-anak. Kemajuan ini dapat berdampak positif 

maupun negatif dalam berbagai bidang. Nilai-nilai budaya barat dengan mudahnya masuk 

melalui media informasi yang kemudian ditiru oleh anak-anak ataupun generasi muda Bangsa 

Indonesia (Sularso, 2017). 

Kalangan genarasi muda bangsa ini adalah anak-anak SD maupun SMP yang pola 

pikirnya masih belum bijaksana dan labil, sehingga belum dapat memilah mana pengaruh 

yang baik dan tidak baik (Sularso, 2017). Semuanya dianggap mengikuti zaman. Padahal 

tidak semua hal tersebut bernilai positif. Banyak anak-anak memperlihatkan ketertarikan 

mereka terhadap budaya barat seperti tarian modern dan musik dari barat. Hal ini sebenarnya 

tidak mengkhawatirkan apabila anak- anak tidak melupakan budaya lokal. Namun yang terjadi 

kenyataan tidak sesuai harapan. Kenyataannya anak-anak banyak melupakan bahkan 

dengan mirisnya tidak mengetahui budaya lokal tersebut. 

Sehubungan dengan adanya sikap anak-anak yang sudah kurang memperhatikan dan 

melaksanakan budaya yang ada, menjadikan budaya tersebut kehilangan ruang lingkupnya 

terhadap generasi muda Bangsa Indonesia (G Rahayu, 2021). Dampak lainnya yaitu banyak 

warisan budaya yang lapuk dimakan usia, terlantar, terabaikan bahkan dilecehkan 

keberadaannya (Karmadi, 2007). Dalam mengatasi masalah yang terjadi, sangat dibutuhkan 

upaya untuk melestarikan budaya tersebut. Budaya ini dapat dilestarikan dengan cara 

mengajak anak-anak untuk mempelajari dan menumbuhkan minat anak terhadap budaya 

tersebut melalui kesenian tari. 

Tari merupakan suatu media ekspresi ataupun sebagai sarana komunikasi seorang 

seniman yang ingin ditampilkan kepada penonton maupun penikmatnya. Melalui tarian dapat 

menunjukan suatu jati diri dari daerah itu tersendiri (Fathonah, Paramita, & Utami, 2019). 

Upaya pelestarian yang seperti demikan, dilakukan pada tari daerah yaitu Tari Tauh yang 

diajarkan di Sanggar Seni Pinang Gayo di Dusun Empelu. Salah satu wadah pelestarian seni 

tradisi yang tumbuh dan berkembang di masyarakat yaitu sanggar tari. Sanggar tari memiliki 

peran yang cukup besar bagi pengembangan dan pelestarian seni (Maryelliwati, 2013) 

Dusun Empelu adalah salah satu dusun yang ada di Kecamatan Tanah Sepenggal 

Kabupaten Bungo. Di Dusun Empelu tepatnya di Sanggar Seni Pinang Gayo, anak-anak 

berlatih dan mempelajari kesenian tari daerah. Tidak hanya tari daerah, di Sanggar Seni ini 

juga banyak terdapat alat musik tradisional, yang mana alat musik tersebut digunakan untuk 

mengiringi tari Tauh, tari daerah yang akan dipelajari. 

Tari Tauh adalah tari daerah dari Bungo yang patut dilestarikan. Banyaknya anak yang 



 Jurnal Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat 
Vol. 3, No. 1 (2024) 

64 

tidak mengetahui tarian ini mengharuskan tari ini untuk dipelajari dan digali. Namun kurangnya 

kesadaran dan minat anak akan pelestarian budaya setempat mengakibatkan budaya 

tersebut semakin berkurang. Hal tersebut dikarenakan banyak anak-anak yang terpengaruh 

akan budaya barat seperti tari modern dan musik modern. 

Dalam upaya pelestarian tari daerah, anak- anak tidak hanya sebagai penikmat seni 

tetapi juga menjadi pemain dan mempelajari filosofi dan makna dari budaya tersebut (Daroin 

& Renaningtyas, 2022). Dengan mempelajari tari daerah anak-anak dapat mengekspresikan 

jiwa atau bakat tari yang dimilikinya, selain itu juga melatih gerak tubuh dan menambah jiwa 

seni pada anak-anak (Lail & Widad, 2015). Untuk itu dengan adanya permasalahan kurangnya 

minat anak pada tari daerah diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

mahasiswa dari Universitas Jambi dalam upaya pelestarian minat anak terhadap tari daerah 

di Dusun Empelu Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada bulan Oktober sampai November 

Tahun 2022 di Dusun Empelu Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten Bungo. Lokasi 

kegiatan ini berada di Sanggar Seni Pinang Gayo dan SD Negeri 12/II Empelu. Sasaran dari 

kegiatan ini adalah anak-anak yang terdiri dari 4 (empat) anak laki-laki dan 4 (empat) anak 

perempuan. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam upaya pelestarian Tari Tauh yang 

difokuskan pada pengembangan kuantitas jumlah pelaku yaitu metode pengajaran guru murid 

(Arini, Desfiarni, & Darmawati, 2013). Yang bertindak sebagai guru pengajaran atau pelatihan 

Tari Tauh adalah pemilik sanggar dan yang menjadi muridnya adalah anak-anak yang 

merupakan siswa dan siswi SD Negeri 12/II Empelu. 

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Kegiatan observasi dilakukan dengan berkeliling Dusun Empelu dan melakukan 

wawancara kepada salah satu warga sekaligus guru SD Negeri 12/II Empelu. 

b. Kegiatan wawancara kepada pendiri dan pemilik Sanggar Seni Pinang Gayo tempat 

melaksanakan kegiatan. 

c. Kegiatan pelatihan tari daerah yang diajarkan langsung oleh pemilik sanggar. 

d. Kegiatan evaluasi atau penampilan yang dilaksanakan di SD Negeri 12/II Empelu. 

e. Promosi tentang tari daerah ke sosial media yaitu youtube. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang pertama dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini adalah observasi 

sekaligus wawancara kepada warga dan guru SD Negeri 12/II Empelu terkaitan masalah 

minat anak terhadap tari daerah. Observasi adalah aktivitas mencatat suatu gejala/peristiwa 
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dengan bantuan alat/instrumen untuk merekam/mencatatnya guna tujuan ilmiah atau tujuan 

lainnya (Syamsudin, 2015) 

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa hampir semua anak-anak di 

Dusun Empelu kurang berminat terhadap tari daerah. Anak-anak lebih cenderung mengikuti 

trend dan hal-hal yang berkaitan dengan budaya luar (Hidayat, Indrayuda, & Syahrel, 2013; 

Krismawati, 2019; Kushandarti & Shanti Astiti, 2019; Melizsa et al., 2021; Supriyatno, 2019). 

Adapun solusi yang didapatkan yaitu beberapa anak-anak diajak untuk berlatih salah satu tari 

daerah yang berasal dari Kabupaten Bungo yaitu Tari Tauh di Sanggar Seni Pinang Gayo 

yang berada di Dusun Empelu. 

 
Gambar 1. Wawancara dengan warga 

 
Kegiatan selanjutnya yaitu wawacara dengan pendiri dan pemilik Sanggar Seni Pinang 

Gayo sekaligus meminta izin untuk melakukan kegiatan pelatihan untuk anak-anak dalam 

upaya pelestarian minat anak terhadap tari daerah. Pendiri dan pemilik sanggar bersedia 

membantu melaksanakan kegiatan ini. Sebelum memulai pelatihan pemilik sanggar 

menceritakan tentang makna dari setiap gerakan pada Tari Tauh. Dimana setiap gerakan 

antara anak laki- laki dan perempuan berbeda dan memiliki cerita dan makna setiap gerakan 

yang berbeda-beda pula (Damhuri, Darmawati, & Yuda, 2013; Megasari & Darmawati, 2020; 

Pahlawan, Bahar, & Kumala, 2022). 

 
Gambar 2. Pelatihan Tari Tauh 

 
Tari Tauh adalah tari yang menceritakan tentang kebudayaan di masa lalu. Tari Tauh 

memiliki arti yang menyentuh. Diceritakan bahwa tarian ini digunakan pada saat awal 
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pembukaan acara-acara besar pada zaman dahulu. Tarian ini dibawakan oleh 4 orang laki-

laki dan 4 orang perempuan dengan posisi dibagi 2 baris lurus yang dibatasi oleh kain/tali. 

Tari ini memiliki beberapa kreasi gerakan, tergantung usia, dan juga fungsi tarinya di gunakan 

untuk apa. Tari ini menggunakan alat musik berupa biola, gong, rebana kelintang. Tari Tauh 

ini juga diisi dengan kesenian vokal yaitu krinok. Krinok adalah sebuah lagu daerah dari Bungo 

(Antoni & Permadi, 2018; Bahar et al., 2021; Harmuni, 2020; Megasari & Darmawati, 2020; 

Gusti Rahayu, Marzam, & Syeilendra, 2012; Sugiyartati, Arafah, Rahman, & Makka, 2020). 

Kegiatan pelatihan Tari Tauh dilaksanakan di Sanggar Seni Pinang Gayo, mengajarkan 

dasar-dasar gerakan tari, mulai dari gerakan kaki, ayunan tangan dan gerakan tubuh. 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan sebagai awal dari upaya pelestarian tari daerah. Dengan 

dilakukan kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan minat anak-anak terhadap 

tari daerah dan menumbuhkan jiwa seni anak (Azizah, 2018; Isral, Tullah, Nurmaesah, & 

Purwanti, 2023; Nisa & Nugroho, 2017; Rodliyah, Sundari, & Arisyanto, 2020). 

Kegiatan evaluasi dan penampilan dilakukan di SD Negeri 12/II Empelu. Kegiatan ini 

dilakukan untuk membuat anak-anak mengetahui betapa pentingnya budaya lokal di masa 

sekarang (Ernawati & Sari, 2020; Homiyatun, 2019; Nahak, 2019; Salam, 2003; 

Setyaningrum, 2018; Sudarwati, Andari, & Dewi, 2023). Dengan adanya penampilan di 

sekolah, diharapkan dapat meningkatkan minat dan ketertarikan akan pengetahuan dan 

budaya tari daerah itu sendiri. 

 
Gambar 3. Penampilan Tari Tauh 

 
Kegiatan promosi Tari Tauh dilakukan dengan mengupload video Tari Tauh ke akun 

youtube. Penggunaan media sosial youtube sebagai media promosi dianggap lebih efektif 

dibandingkan media lain seperti brosur dan leaflet (Auliasari, Kertaningtyas, Basuki, & Biruni, 

2022; Azzahrani, 2019; Muhammad & Rachman, 2020), karena penyebaran informasi via 

media sosial yang lebih efisien dan dapat melakukan penyiaran secara luas (Andhika, 2019). 

Diharapkan dengan adanya promosi ini masyarakat luas dapat mengetahui tari daerah Bungo 

yaitu Tari Tauh, dan ikut melakukan upaya pelestarian tari daerah tersebut. Sehingga, tari 

tersebut tetap terlestarikan. Link youtube penampilan tari Tauh: 

https://youtu.be/EnPMTlvLSVQ. 

https://youtu.be/EnPMTlvLSVQ
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KESIMPULAN 

Tari Tauh adalah salah satu tari daerah yang berasal dari Kabupaten Bungo yang mulai 

pudar atau di tinggalkan, dengan adanya pelatihan terhadap anak-anak sekolah dasar dan 

juga mempromosikan ke media sosial (youtube) di harapkan dapat melestarikan dan menjadi 

daya tarik untuk mempelajari kebudayaan akan tarian daerah setempat. 
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